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KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah SWT. atas segala rahmat dan
hidayah-Nya, sehingga book chapter ini dapat tersusun
dengan baik. Shalawat serta salam kita panjatkan kepada
Nabi Muhammad saw., yang telah memberikan petunjuk
dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam bidang
keuangan dan ekonomi Islam.

Perencanaan keuangan merupakan aspek penting
dalam kehidupan setiap individu dan keluarga. Dalam Islam,
pengelolaan keuangan tidak hanya bertujuan untuk
mencapai kesejahteraan duniawi, tetapi juga untuk
mendapatkan keberkahan serta keberlanjutan dalam
kehidupan akhirat. Prinsip-prinsip seperti keadilan,
transparansi, serta keberpihakan terhadap kepentingan
sosial menjadi dasar utama dalam perencanaan keuangan
berbasis syariah.

Book chapter ini bertujuan untuk menguraikan konsep
perencanaan keuangan Islam secara lebih mendalam, serta
memberikan perspektif praktis bagi individu maupun
institusi yang ingin menerapkannya. Dengan berpegang pada
prinsip-prinsip syariah, diharapkan perencanaan keuangan
tidak hanya berorientasi pada keuntungan semata, tetapi
juga pada keberlanjutan dan kesejahteraan masyarakat.

Dalam penyusunan chapter ini, kami telah merujuk
pada berbagai literatur dan pengalaman praktis guna
memberikan pemahaman yang lebih komprehensif.

Pembahasan dalam book chapter ini mencakup berbagai



aspek, mulai dari manajemen pendapatan dan pengeluaran,
perencanaan investasi syariah, hingga tata kelola keuangan
yang sesuai dengan hukum Islam.

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada semua
pihak yang telah membantu dalam penyusunan chapter ini,
baik dari segi ide, diskusi, maupun referensi yang diberikan.
Kontribusi mereka sangat berharga dalam memberikan
kedalaman dan keberagaman perspektif dalam pembahasan
ini.

Akhir kata, semoga book chapter ini dapat
memberikan wawasan yang bermanfaat serta menjadi
inspirasi bagi banyak pihak dalam menerapkan prinsip-
prinsip keuangan Islam. Semoga Allah SWT. senantiasa
memberikan kemudahan dan keberkahan dalam setiap
langkah kita.

Malang, Juli 2025
Editor,

Bahrina Almas
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BAB 1
URGENSI PERENCANAAN KEUANGAN ISLAM

Loso Judijanto
IPOSS, Jakarta
E-mail: losojudijantobumn@gmail.com

PENDAHULUAN

Perencanaan keuangan Islam menjadi aspek penting
dalam kehidupan muslim karena didasarkan pada prinsip
syariah yang mengatur aspek ekonomi secara adil dan
berkeadilan. Dalam Islam pengelolaan keuangan selain
mempunyai orientasi terhadap kepentingan duniawi, juga
memperhatikan  implikasi di akhirat. Prinsip seperti
kehalalan, keadilan, serta larangan riba, gharar, dan maysir
menjadi landasan utama dalam sistem keuangan Islam.
Dengan perencanaan keuangan yang baik, individu dapat
mengelola pendapatan, investasi, dan pengeluaran sesuai
syariah sehingga tercipta keseimbangan kebutuhan dunia dan
akhirat.
1. Pengertian dan Prinsip Perencanaan Keuangan

Islam

Perencanaan keuangan Islam adalah suatu proses
sistematis dalam mengelola kekayaan dengan memperhatikan
prinsip syariah. Pada Islam konsep kepemilikan harta
bukanlah sesuatu yang mutlak dimiliki oleh individu,
melainkan merupakan amanah dari Allah yang harus
digunakan secara bijaksana serta bertanggung jawab.
Perencanaan keuangan dalam Islam bertujuan menciptakan
keseimbangan antara kebutuhan duniawi dan tanggung jawab
spiritual, termasuk dalam aspek konsumsi, investasi,
perlindungan finansial, dan distribusi harta. Prinsip dasar
perencanaan keuangan Islam didasarkan pada nilai keadilan,



transparansi, serta kepatuhan terhadap aturan syariah yang
tidak membolehkan unsur riba, gharar, serta maysir. Seorang
muslim yang menerapkan perencanaan keuangan Islam selain
mempunyai orientasi terhadap kepentingan materi, juga
memperhatikan aspek keberkahan serta kebermanfaatan
sosial.

Dalam konteks perencanaan keuangan Islam, terdapat
beberapa prinsip utama yang harus diperhatikan di antaranya
adalah prinsip halal dan haram, prinsip keadilan, serta prinsip
keberlanjutan. Prinsip halal dan haram memastikan bahwa
sumber pendapatan dan pengelolaan harta dilakukan sesuai
dengan ketentuan syariah yang berarti menghindari transaksi
yang mengandung unsur riba atau ketidakpastian yang
berlebihan. Prinsip keadilan menekankan pada distribusi
kekayaan yang selain menguntungkan satu pihak saja, juga
memberikan manfaat bagi seluruh lapisan masyarakat.
Sedangkan prinsip keberlanjutan mengajarkan bahwa
perencanaan  keuangan  harus  dilakukan  dengan
memperhatikan dampak jangka panjang, baik bagi individu
maupun bagi generasi mendatang. Perencanaan keuangan
dalam Islam selain menekankan aspek kesejahteraan material,
juga bagaimana kekayaan tersebut dapat digunakan mencapai
kehidupan berkah dan bermanfaat bagi masyarakat (Ali &
Hassan, 2022).

Dengan memahami dan menerapkan prinsip tersebut,
umat muslim dapat mengelola keuangan lebih baik,
memastikan setiap keputusan finansial yang dibuat selain
mendukung kesejahteraan pribadi tetapi juga berkontribusi
positif untuk lingkungan sekitar. Melalui perencanaan
keuangan sesuai syariah, seseorang dapat mencapai
kestabilan finansial tanpa harus melanggar syariah sehingga
menciptakan kehidupan yang lebih harmonis dan seimbang.



konvensional daripada produk syariah. Oleh karena itu
industri keuangan Islam harus lebih aktif dalam memberikan
edukasi kepada masyarakat agar memahami manfaat serta
prinsip dari sistem keuangan berbasis syariah. Dengan literasi
yang lebih baik, partisipasi masyarakat dalam menggunakan
layanan keuangan Islam akan semakin meningkat yang akan
mempercepat pertumbuhan industri ini di masa depan.
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Penulis memiliki minat dalam riset di bidang kebijakan publik,
ekonomi, keuangan, human capital, dan corporate governance.

22



BAB 2
HARTA DALAM PERSPEKTIF ISLAM

Fauzi Caniago
Politeknik Pajajaran Bandung
E-mail: fauzi270474@gmail.com.

PENDAHULUAN

Harta adalah salah satu elemen penting dalam
kehidupan manusia. Dalam perspektif Islam, harta dilihat
tidak hanya sebagai cara untuk memenuhi kebutuhan hidup,
tetapi juga sebagai amanah yang harus diurus dengan bijak
dan sesuai dengan aturan syariat. Islam memberikan
pedoman yang pasti tentang cara memiliki, mengawasi, dan
membagi kekayaan agar tidak menimbulkan ketimpangan
sosial dan tetap dalam koridor keadilan dan kesejahteraan.
Pandangan Islam tentang harta tidak sama dengan pandangan
sekuler. Menurut Islam, harta bukan hanya hasil dari usaha
dan kerja keras seseorang, tetapi juga merupakan anugerah
yang diberikan Allah untuk digunakan dalam kebaikan
bersama. Oleh karena itu, Islam menetapkan aturan tentang
cara memperoleh dan menggunakan harta, seperti melarang
riba, menganjurkan zakat, infak, dan sedekah, dan
menekankan pentingnya kejujuran dalam transaksi keuangan.

Agama Islam mengajarkan, bahwa memiliki harta tidak
harus menjadi tujuan akhir hidup. Sebaliknya, itu hanya
bersifat relatif. Mengelola harta dibutuhkan tanggung jawab
pribadi dan sosial. Al-Qur’an dan hadis mengandung
sejumlah ajaran yang menegaskan urgensi dan nilai luhur dari
sikap kedermawanan, keadilan dalam perdagangan, dan
kewajiban untuk membantu sesama, terutama mereka yang
miskin. Oleh karena itu, harta dalam Islam berfungsi bukan
sekadar representasi kemewahan atau kesuksesan dunia.
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Namun, juga berfungsi sebagai cara untuk mendapatkan
keberkahan dan kesejahteraan untuk seluruh umat manusia.

Dengan memahami konsep harta dari sudut perspektif
Islam, diharapkan bahwa umat Islam akan dapat mengelola
kekayaan dengan tanggung jawab dan sesuai dengan prinsip
Islam. Beberapa aspek harta dalam Islam akan dibahas dalam
bab ini, termasuk pengertian harta dalam islam, kedudukan
dan fungsi harta dalam Islam, etika memperoleh harta dalam
Islam dan keseimbangan harta dalam kehidupan.

PENGERTIAN HARTA DALAM ISLAM

Harta secara etimologi berarti segala sesuatu yang
benar-benar dimiliki, diawasi, dan digunakan oleh seseorang,
baik itu berwujud atau memiliki keuntungan. Buchori &
Musfigoh (2014). Dalam literatur fikih, istilah al-maal,
bentuk jama'nya al-amwal, digunakan untuk istilah harta.
Menurut bahasa, kata al-mal artinya senang condong atau
beralih dari satu tempat ke tempat lain (Munawir, 1997).
Melalui mekanisme yang sah dan dapat diterima, kekayaan
dapat berpindah dari satu orang ke orang lain. Dalam
kebanyakan kasus, proses peralihan didorong oleh keinginan
manusia untuk memperoleh dan menguasai sumber daya
tersebut.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), harta
didefinisikan sebagai barang (uang, dsb) yang menjadi
kekayaan, barang milik seseorang, kekayaan berwujud dan
tidak berwujud yang berharga dan dimiliki oleh perusahaan
menurut hukum. Segala kekayaan yang dimiliki seseorang,
baik yang terwujud maupun yang tidak dianggap sebagai
harta, dimaksudkan dalam kamus ini.

Menurut Munir (2010), dalam Ilmu Fikih beberapa
fugaha mendefinisikan harta dengan istilah-istilah sebagai
berikut:
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dari berbagai mazhab memberikan definisi yang beragam,
namun pada dasarnya menekankan unsur kebermanfaatan,
kepemilikan yang sah, dan nilai tukar. Di era modern,
pemahaman ini berkembang mencakup juga aset tidak
berwujud yang memiliki manfaat ekonomis. Harta dalam
Islam memiliki kedudukan strategis sebagai amanah dari
Allah SWT., ujian kehidupan, bekal ibadah, dan perhiasan
hidup, yang berfungsi sebagai penyempurna ibadah,
peningkat iman dan takwa, serta sarana menuntut ilmu,
mempererat  silaturahmi, dan membentuk masyarakat
harmonis. Oleh karena itu, Islam mengajarkan bahwa harta
harus diperoleh, dikelola, dan digunakan secara halal dan
sesuai syariat, karena setiap harta akan dimintai
pertanggungjawaban di akhirat.

Etika pengelolaan harta dalam Islam mencakup
memperoleh  harta dengan cara  yang halal,
membelanjakannya secara bijak tanpa boros atau kikir,
menunaikan zakat, infak, dan sedekah, tidak menimbun harta,
menghindari  riba serta  praktik keuangan  zalim,
memanfaatkannya untuk kemaslahatan umat, serta menjaga
kejujuran dalam setiap transaksi. Keseluruhan prinsip ini
bertujuan untuk menciptakan keseimbangan ekonomi yang
adil, berkah, dan berkelanjutan. Dalam konteks modern,
ajaran ini diwujudkan melalui manajemen keuangan syariah,
gaya hidup sederhana, serta distribusi kekayaan yang merata
demi tercapainya kesejahteraan bersama.
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PENDAHULUAN

Hutang (gardh) dalam Islam merupakan konsep yang
memiliki dimensi sosial dan ekonomi yang penting. Islam
tidak melarang seseorang untuk berHutang, tetapi
memberikan aturan yang jelas agar transaksi Hutang berjalan
secara adil, transparan, dan tanpa unsur eksploitasi. Hutang
dalam Islam bukan hanya sekadar transaksi keuangan, tetapi
juga mencerminkan tanggung jawab moral dan akuntabilitas
individu dalam memenuhi kewajiban finansialnya (Al-
Qaradawi, 2021). Oleh karena itu, Islam mengajarkan bahwa
seseorang yang berhutang harus memiliki niat yang kuat
untuk melunasinya, sementara pemberi Hutang dianjurkan
untuk memberikan kelonggaran bagi yang mengalami
kesulitan (QS. Al-Bagarah: 280).

Dalam sistem ekonomi Islam, hutang harus bebas dari
unsur riba, gharar (ketidakpastian), dan maysir (perjudian)
agar tidak merugikan salah satu pihak. Riba yang sering
muncul dalam sistem pinjaman konvensional dilarang keras
dalam Islam karena dapat menyebabkan ketimpangan sosial
dan ketidakadilan ekonomi (Chapra, 2022). Sebagai
solusinya, Islam memperkenalkan konsep gardhul hasan atau
pinjaman tanpa bunga yang bertujuan untuk membantu
sesama tanpa motif keuntungan. Konsep ini menekankan
nilai solidaritas dan keadilan dalam masyarakat Muslim, di
mana yang mampu membantu yang membutuhkan tanpa
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membebani mereka dengan tambahan biaya (Dusuki &
Abdullah, 2021).

Selain itu, Islam juga menekankan pentingnya
pencatatan Hutang sebagai bentuk transparansi dan
perlindungan bagi kedua belah pihak. Dalam Al-Qur'an,
Allah SWT. memerintahkan umat Muslim untuk mencatat
setiap transaksi hutang dan menghadirkannya dengan saksi
guna menghindari perselisihan di kemudian hari (QS. Al-
Baqarah: 282). Prinsip ini menunjukkan bahwa Islam
mengajarkan etika keuangan yang disiplin dan terstruktur
dalam pengelolaan hutang. Di era modern, prinsip ini bisa
diadaptasi melalui teknologi keuangan berbasis syariah yang
memungkinkan pencatatan transaksi yang lebih akurat dan
terpercaya (El-Gamal, 2023).

Meskipun Islam membolehkan hutang, ada peringatan
bagi mereka yang berhutang tanpa alasan yang jelas atau
tanpa niat untuk melunasinya. Dalam sebuah hadis,
Rasulullah saw. menyebutkan bahwa jiwa seorang Muslim
yang memiliki hutang akan tergantung hingga hutangnya
dilunasi (HR. Muslim). Hal ini menunjukkan bahwa hutang
adalah tanggung jawab serius yang harus diprioritaskan
dalam kehidupan seseorang. Oleh karena itu, seorang Muslim
dianjurkan untuk berhati-hati dalam ber hutang dan
memastikan bahwa hutang tersebut digunakan untuk
kebutuhan yang produktif dan mendesak, bukan untuk
konsumsi yang berlebihan atau bersifat spekulatif (Islahi,
2022).

Sebagai bagian dari sistem ekonomi Islam, pengelolaan
hutang yang baik dapat berkontribusi pada keseimbangan
ekonomi dan kesejahteraan sosial. Dengan menerapkan
prinsip-prinsip Islam dalam berhutang, seperti kejujuran,
keadilan, dan tanggung jawab, masyarakat Muslim dapat
menghindari krisis keuangan pribadi serta memperkuat
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PENDAHULUAN

Perencanaan keuangan Islam merupakan bagian
penting dalam kehidupan seorang Muslim yang bertujuan
untuk mencapai kesejahteraan finansial sesuai dengan
prinsip-prinsip syariah. Dalam Islam, pengelolaan harta tidak
hanya berorientasi pada keuntungan duniawi, tetapi juga
harus  mempertimbangkan  aspek  keberkahan  dan
kesejahteraan sosial. Oleh karena itu, perencanaan keuangan
Islam tidak hanya membahas strategi finansial, tetapi juga
bagaimana harta dapat digunakan untuk mencapai tujuan
yang lebih luas, yaitu kemaslahatan umat.

Magashid syariah, sebagai tujuan utama dari hukum
Islam, memiliki peran penting dalam membentuk sistem
keuangan yang adil dan berkelanjutan. Konsep maqashid
syariah menekankan lima aspek utama: perlindungan agama
(hifz al-din), perlindungan jiwa (hifz al-nafs), perlindungan
akal (hifz al-aql), perlindungan keturunan (hifz al-nasl), dan
perlindungan harta (%ifz al-mal). Dalam konteks perencanaan
keuangan Islam, perlindungan harta menjadi aspek yang
sangat relevan, karena Islam mengajarkan bahwa harta harus
dikelola dengan bijak dan digunakan untuk kepentingan yang
bermanfaat.

Salah satu prinsip utama dalam perencanaan keuangan
Islam adalah penghindaran riba, gharar, dan maysir. Riba,
atau bunga dalam transaksi keuangan, dianggap sebagai
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bentuk eksploitasi yang merugikan salah satu pihak dan
bertentangan dengan prinsip keadilan. Gharar, atau
ketidakpastian =~ dalam  akad, dapat = menyebabkan
ketidakjelasan hak dan kewajiban, sementara maysir, atau
perjudian, mengandung unsur spekulasi yang bertentangan
dengan nilai-nilai Islam. Dengan menghindari unsur-unsur
ini, sistem keuangan Islam bertujuan untuk menciptakan
stabilitas ekonomi yang lebih berkeadilan.

Bab ini akan membahas secara mendalam bagaimana
magqashid syariah dapat menjadi landasan dalam perencanaan
keuangan Islam, serta bagaimana prinsip-prinsip ini dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan memahami
konsep ini, diharapkan umat Muslim dapat mengelola
keuangan mereka dengan lebih bijak, sehingga tidak hanya
mencapai kesejahteraan finansial, tetapi juga keberkahan
dalam kehidupan.

MAQASHID SYARIAH: DEFINISI, TEORI DAN
KONSEP

Magqashid Syariah (tujuan-tujuan syariah) merupakan
kerangka filosofis dalam hukum Islam yang berfokus pada
pencapaian  kemaslahatan  (kebaikan universal) dan
pencegahan kemudaratan. Maqashid Syariah (tujuan-tujuan
syariah) adalah kerangka teleologis dalam hukum Islam yang
dirumuskan untuk menjamin bahwa setiap aturan tidak hanya
legal-formal, tetapi juga menghadirkan kemaslahatan
(kesejahteraan holistik). Konsep ini dipelopori oleh Imam Al-
Haramain Al-Juwaini (w. 1085 M) dan disistematisasi oleh
Imam Asy-Syatibi (w. 1388 M) dalam kitab Al-Muwafaqat.
Menurut Syatibi, maqashid adalah "jiwa syariah" yang
mengutamakan esensi  ketimbang formalitas, dengan
prinsip:Menurut Imam Asy-Syatibi, maqashid syariah berdiri
di atas lima pilar fundamental yang saling terkaitDalam
konteks keuangan Islam, konsep ini berfungsi sebagai
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menyeimbangkan pertumbuhan inklusif, stabilitas sistemik,
dan keberlanjutan ekologis.

Perencanaan keuangan Islam bukan sekadar sistem
alternatif, melainkan paradigma ekonomi holistik yang
menyinergikan pertumbuhan inklusif, stabilitas sistemik, dan
keberlanjutan ekologis. Kunci keberhasilan terletak pada
kolaborasi regulator (OJK/DSN-MUI), industri
(perbankan/fintech), dan masyarakat (UMKM/konsumen).
Dengan mengoptimalkan instrumen ZISWAF, risk-sharing,
dan kebijakan hijau, ekonomi syariah Indonesia berpotensi
menjadi model global untuk pembangunan berkeadilan.

Di sisi lain, perencanaan keuangan Islam juga
berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi dengan
mendorong investasi berbasis syariah. Instrumen seperti
sukuk dan mudharabah memungkinkan pembiayaan proyek-
proyek produktif tanpa melibatkan bunga, sehingga
menciptakan ekosistem ekonomi yang lebih adil dan
berkelanjutan. Sehingga, penerapan perencanaan keuangan
Islam tidak hanya memberikan manfaat bagi individu, tetapi
juga berperan dalam membangun ekonomi makro yang lebih
stabil, inklusif, dan berorientasi pada kesejahteraan sosial.
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PENDAHULUAN

Memiliki  kehidupan yang nyaman dengan
kemampuan finansial yang diatas rata-rata kebutuhan hidup
merupakan idaman siapapun. Idealnya, seseorang akan
bekerja keras mengerahkan segala usaha dan kemampuan
yang dimiliki demi mendapatkannya. Namun tak jarang
mereka akan melakukan usaha instan yang tidak dibenarkan
baik secara hukum maupun agama seperti judi, penipuan,
pencurian atau hal kriminal lainnya. Saat ini marak kita
dengar judi online yang menjadi fenomena global dan telah
mendapat sorotan dari berbagai pihak di banyak negara. Hal
ini disebabkan karena era digital telah membawa perubahan
signifikan dalam banyak aspek kehidupan. Judi online yang
mudah diakses melalui internet telah menjadi fenomena
global yang menyebar luas layaknya wabah yang terus
meningkat tajam karena kemudahan akses dan anonimitas
yang ditawarkan oleh platform digital (Anisa, 2024). Berikut
merupakan grafik batang yang menunjukkan pertumbuhan
pendapatan perjudian online secara global berdasarkan
jenisnya (dalam miliar US$) dari tahun 2017 hingga proyeksi
tahun 2027.
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Perjudian Online Seluruh Dunia (Berdasarkan Revenue)
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Gambar 5. 1 Data Perjudian Online Seluruh Dunia
(Berdasarkan Revenue)

Pada grafik diatas menjelaskan bahwa terjadi lonjakan
peningkatan konstan dan signifikan dalam pendapatan
perjudian online global dari tahun ke tahun. Lonjakan terlihat
mulai 2020 hingga 2023, diduga dipicu oleh perubahan
perilaku selama pandemi Covid-19. Dan diketahui beberapa
kastegori perjudian online (kasino, lotre, dan taruhan
olahraga) emuanya mengalami peningkatan (Statista, 2024).

Merespon fenomena diatas dalam kacamata syariat
Islam, maka kita telah diperingatkan pada petunjuk yang jelas
dari Al-Qur’an dan hadits tentang larangan judi. Dalam surah
Al-Bagarah ayat 219 tegas menginstruksikan umat Islam
untuk menghindari praktik tersebut karena dampak
negatifnya dalam kehidupan. Ayat ini menanyakan tentang
khamr (minuman keras) dan maysir (judi), dan menyatakan
bahwa di dalam keduanya terdapat dosa besar dan beberapa
manfaat bagi manusia, tetapi dosa keduanya lebih besar dari
manfaatnya (Sumadi, 2024). Hal ini menunjukkan bahwa
syariat Islam melarang suatu perbuatan dikarenakan beberapa
alasan yang valid yaitu karena tidak sejalan dengan nilai-nilai
keadilan, kejujuran, dan kesejahteraan sosial yang dijunjung
dalam dalam ajaran Islam. Islam sangat memperhatikan
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PENDAHULUAN

Perencanaan keuangan adalah suatu hal yang penting
dalam mengelola kehidupan finansial individu atau keluarga,
yang tidak hanya berfokus pada pencapaian tujuan ekonomi
semata, tetapi juga berorientasi pada prinsip etika dan moral
yang ada dalam agama. Dalam konteks Islam, perencanaan
keuangan mengintegrasikan nilai-nilai syariah yang meliputi
aspek  keadilan,  keseimbangan,  keberkahan, dan
penghindaran terhadap larangan seperti riba, maysir
(perjudian), dan gharar (ketidakpastian). Islam mengajarkan
bahwa setiap harta yang dimiliki adalah amanah yang harus
dikelola dengan sebaik-baiknya, dan perencanaan keuangan
yang baik adalah bagian dari pengelolaan amanah tersebut.

Tujuan dari perencanaan keuangan Islam bukan hanya
untuk memperoleh keuntungan material, tetapi juga untuk
memperoleh keberkahan dalam hidup. Oleh karena itu, setiap
langkah dalam perencanaan keuangan harus sejalan dengan
prinsip-prinsip syariah, dan memastikan bahwa setiap
tindakan keuangan yang diambil tidak bertentangan dengan
hukum Islam. Perencanaan keuangan merupakan suatu hal
yang sangat penting dalam kehidupan manusia, terutama
dalam menghadapi berbagai tantangan hidup di dunia dan
memastikan kesejahteraan di akhirat. Dalam pandangan
Islam, perencanaan keuangan tidak hanya melibatkan
pengelolaan kekayaan duniawi, tetapi juga menjaga nilai-nilai

moral dan spiritual. Islam memandang harta sebagai amanah
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yang harus dikelola dengan sebaik-baiknya sesuai dengan
prinsip-prinsip syariah.

Al-Qur'an dan hadis Nabi Muhammad SAW banyak
memberikan petunjuk mengenai cara mengelola harta dengan
baik, di antaranya adalah larangan terhadap riba,
keserakahan, dan pemborosan, serta anjuran untuk
bersedekah dan menghindari hidup berlebihan. Sebagai umat
Islam, kita diajarkan untuk merencanakan keuangan dengan
memperhatikan hal tersebut dan memastikan bahwa setiap
langkah keuangan kita membawa manfaat dunia dan akhirat.
Dalam bab ini, kita akan membahas tujuh tahapan utama
dalam perencanaan keuangan Islam yang dapat membantu
individu atau keluarga merencanakan masa depan mereka
secara lebih bijaksana dan sesuai dengan ajaran Islam.

1. Penetapan Tujuan Keuangan yang Sesuai Syariah

Tahap pertama yang harus dilakukan dalam
perencanaan keuangan Islam adalah menetapkan tujuan
keuangan. Dalam Islam, setiap tindakan harus didasari oleh
niat yang baik, dan tujuan yang jelas. Penetapan tujuan ini
sangat penting untuk memberikan arah yang jelas dalam
pengelolaan keuangan, serta untuk memastikan bahwa setiap
langkah  yang diambil bertujuan untuk mencapai
kesejahteraan duniawi dan ukhrawi. Tujuan keuangan ini
harus  sesuai  dengan  prinsip-prinsip  syariah  dan
mencerminkan upaya untuk meraih keberkahan dalam
kehidupan.

Tujuan keuangan yang bisa ditetapkan dalam Islam
meliputi kebutuhan sehari-hari, pendidikan anak, persiapan
dana pensiun, pembayaran zakat, serta investasi yang halal.
Tujuan keuangan yang jelas akan memudahkan individu atau
keluarga untuk mengelola keuangan secara sistematis dan
terencana. Selain itu, tujuan tersebut juga akan membantu
seseorang untuk tetap fokus dan tidak mudah tergoda untuk
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dalam Islam tidak hanya berfokus pada pencapaian tujuan
finansial semata, tetapi juga mencakup dimensi spiritual dan
sosial. Setiap tahapan dalam perencanaan keuangan, mulai
dari perencanaan dana darurat, keuangan keluarga, hingga
perencanaan jangka panjang, harus dilakukan dengan penuh
kesadaran akan amanah yang diberikan oleh Allah SWT.
Pengelolaan harta yang bijaksana, adil, dan sesuai dengan
prinsip syariah akan membawa berkah dan keberuntungan,
baik di dunia maupun di akhirat. Dengan demikian,
perencanaan keuangan Islam adalah langkah yang sangat
penting untuk mencapai kesejahteraan yang hakiki.
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PENDAHULUAN

Perencanaan keuangan merupakan aspek fundamental
dalam pengelolaan rumah tangga, terlebih bagi keluarga
Muslim yang memiliki tuntunan khusus berdasarkan prinsip-
prinsip syariah. Dalam dekade terakhir, kesadaran akan
pentingnya literasi keuangan syariah semakin meningkat
seiring dengan perkembangan industri keuangan Islam
global. Menurut laporan State of the Global Islamic Economy
(2021), aset keuangan Islam diproyeksikan mencapai
US$3,69 triliun pada tahun 2024, menunjukkan bahwa
semakin banyak keluarga Muslim yang mengadopsi praktik
keuangan berbasis syariah dalam kehidupan sehari-hari.

Perencanaan keuangan rumah tangga Muslim bukan
sekadar tentang menabung dan berinvestasi, tetapi juga
menyangkut aspek spiritual yang menekankan pada kehalalan
sumber pendapatan dan pengeluaran (Tyas & Abidin, 2022).
Kepatuhan terhadap prinsip-prinsip keuangan Islam
berkorelasi positif dengan kesejahteraan finansial dan
kebahagiaan keluarga (Isnani dkk., 2025). Adapun tantangan
utama yang dihadapi keluarga Muslim modern adalah
bagaimana menyeimbangkan kebutuhan duniawi dengan
kewajiban agama seperti zakat, infak, dan sedekah.

Dalam lima tahun terakhir, terjadi pergeseran signifikan
dalam pola konsumsi dan investasi keluarga Muslim.
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Generasi milenial Muslim cenderung lebih selektif dalam
memilih produk keuangan yang sesuai syariah, didukung oleh
kemudahan akses informasi dan platform digital (Amelia &
Wibowo, 2020). Transformasi digital ini juga telah
melahirkan berbagai aplikasi perencanaan keuangan Islami
yang memudahkan keluarga Muslim untuk melacak
pengeluaran, menghitung zakat, dan merencanakan ibadah
haji atau umrah, sebagaimana dilaporkan dalam studi
komprehensif oleh Islamic Finance News (2023).

Aspek penting lainnya dalam perencanaan keuangan
rumah tangga Muslim adalah pendidikan anak dan
perencanaan warisan. Kajian yang dilakukan oleh Suhaimy
dan Rahman (2021) mengungkapkan bahwa orang tua
Muslim semakin memprioritaskan tabungan pendidikan dan
asuransi syariah untuk memastikan masa depan anak-anak
mereka, sekaligus mempersiapkan distribusi harta sesuai
dengan prinsip faraid (Syamsuri dkk., 2024). Fenomena ini
mencerminkan kesadaran yang semakin tinggi akan
pentingnya keberlanjutan finansial antargenarasi yang tetap
mematuhi kaidah-kaidah Islam.

Menuju era post-pandemi, pentingnya ketahanan
finansial bagi rumah tangga Muslim melalui diversifikasi
pendapatan dan penguatan dana darurat (Kakde dkk., 2024).
Hal tersebut menunjukkan alokasi minimal 30% pendapatan
untuk investasi yang sesuai syariah guna mengantisipasi
ketidakpastian ekonomi di masa depan (Mirza dkk., 2025).
Perencanaan keuangan yang baik tidak hanya bermanfaat
untuk kesejahteraan duniawi, tetapi juga merupakan bentuk
ibadah yang mencerminkan tanggung jawab sebagai khalifah
di muka bumi, menjadikan pengelolaan harta sebagai sarana
meraih keberkahan dan ridha Allah SWT.
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pensiun syariah. Diversifikasi investasi tidak hanya
mengurangi risiko secara keseluruhan, tetapi juga
memastikan bahwa pengembangan harta dilakukan melalui
aktivitas produktif yang memberikan nilai tambah bagi
perekonomian, sekaligus memenuhi aspek keberkahan
(barakah).

Perencanaan warisan dan pengelolaan zakat, infak, dan
sedekah merupakan komponen integral dalam manajemen
keuangan keluarga Muslim. Perencanaan warisan sesuai
ketentuan syariah (faraid), penggunaan hibah inter vivos, dan
wakaf keluarga dapat memastikan distribusi harta secara adil
dan berkelanjutan antargenarasi. Sementara itu, integrasi
zakat, infak, dan sedekah dalam anggaran keluarga
mencerminkan visi holistik Islam tentang harta, di mana
keberkahan finansial tidak semata diukur dari akumulasi
kekayaan, tetapi juga dari bagaimana kekayaan tersebut
mengalir dan memberi manfaat kepada orang lain.
Pemanfaatan teknologi digital dan pemahaman tentang
hikmah serta manfaat praktik finansial Islami ini penting
ditanamkan dalam pendidikan keuangan keluarga.
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PERENCANAAN INVESTASI SEKTOR RIIL
DAN SEKTOR KEUANGAN

Fitria Nurma Sari
Universitas Ahmad Dahlan, Yogyakarta
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PENDAHULUAN

Investasi merupakan salah satu instrumen utama dalam
mendukung pertumbuhan dan pembangunan ekonomi, baik di
tingkat nasional maupun global. Dalam perspektif ekonomi
Islam, investasi tidak hanya dipandang sebagai sarana untuk
memperoleh keuntungan finansial, tetapi juga sebagai
kontribusi terhadap kesejahteraan sosial dan pembangunan
yang berkelanjutan, yang sejalan dengan prinsip maqashid al-
shariah. Dalam konteks ini, keuangan syariah menekankan
pentingnya integrasi antara nilai-nilai spiritual dan
pertimbangan ekonomi, dengan memastikan bahwa semua
aktivitas investasi memenuhi prinsip-prinsip syariah, seperti
keadilan, transparansi, dan bebas dari unsur riba, gharar, serta
maysir (Chapra, 2000).

Pendekatan unik sistem keuangan syariah ini mengarah
pada  perencanaan  investasi yang  tidak  hanya
mempertimbangkan aspek risiko dan imbal hasil, tetapi juga
memerhatikan kesesuaian investasi terhadap prinsip halal dan
etis. Dalam hal ini, perencanaan investasi menjadi sangat
krusial, karena investor syariah harus memastikan bahwa
investasi yang dilakukan tidak bertentangan dengan ajaran
agama, sehingga mendorong terciptanya ekosistem investasi
yang inklusif dan berkelanjutan. Oleh karena itu, sektor
investasi dalam keuangan syariah harus dirancang dengan

kerangka berpikir yang komprehensif dan strategis,
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mencakup sektor riil seperti pertanian, manufaktur, dan
infrastruktur, serta sektor keuangan seperti perbankan
syariah, pasar modal syariah, dan takaful (Antonio, 2001).

Salah satu tantangan terbesar dalam perencanaan
investasi syariah adalah keterbatasan instrumen investasi
yang sepenuhnya sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Hal
ini terutama terlihat dalam sektor riil, yang sering kali
membutuhkan pembiayaan jangka panjang dengan risiko
operasional yang tinggi. Meskipun demikian, berbagai
inovasi dalam instrumen investasi syariah, seperti sukuk
proyek, dana investasi syariah, dan skema kemitraan berbasis
mudarabah atau musyarakah, telah memberikan alternatif
yang menjanjikan bagi investor yang ingin berkontribusi pada
pembangunan sektor riil tanpa melanggar prinsip syariah
(Dusuki & Abozaid, 2007). Inovasi-inovasi ini juga
mendorong terciptanya ekosistem investasi yang lebih
inklusif dan berkelanjutan.

Di sisi lain, kebijakan dan sikap pemerintah juga
memegang peranan penting dalam menciptakan iklim
investasi yang kondusif. Pada akhir tahun 2024, sikap
Presiden Prabowo terhadap pasar saham Indonesia
memberikan dampak signifikan terhadap sentimen investor.
Presiden = Prabowo secara terbuka mengungkapkan
pandangannya yang cenderung tidak mendukung investasi
saham, dengan asumsi negatif bahwa pasar saham lebih
merupakan arena spekulasi ketimbang instrumen investasi
yang sah dan mendukung pembangunan ekonomi. Pernyataan
tersebut memicu ketidakpastian di pasar modal Indonesia dan
berisiko menciptakan sentimen negatif di kalangan investor,
terutama investor asing. Hal ini tercermin dalam penurunan
minat investasi asing dan potensi dampak buruk terhadap
stabilitas pasar saham Indonesia. Ketidakpastian ini, jika
tidak dikelola dengan baik, dapat menghambat arus modal
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progresif sangat dibutuhkan, khususnya dalam bentuk
sandbox regulasi yang memungkinkan uji coba inovasi
syariah secara aman, serta harmonisasi antara hukum wakaf,
pasar modal syariah, dan produk-produk keuangan baru.

Dengan demikian, sistem investasi dalam kerangka
keuangan syariah dapat tumbuh menjadi motor penggerak
ekonomi nasional, yang tidak hanya kompetitif secara global
tetapi juga sejalan dengan visi keadilan sosial, keberlanjutan,
dan spiritualitas Islam. Visi ini sangat relevan dalam
menghadapi era transisi energi, digitalisasi ekonomi, dan
disrupsi global pasca pandemi.
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PENDAHULUAN

Kewajiban seorang Muslim untuk mencari natkah bagi
keluarganya diatur dalam ajaran Islam. Berikut adalah
beberapa kutipan singkat dalil yang menjelaskan kewajiban
ini:

1. Al-Qur'an Surat At-Tahrim (66:6):

“Wahai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu
dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya
adalah manusia dan batu...”

Ayat ini  menunjukkan bahwa seorang Muslim
bertanggung jawab atas keselamatan dan kesejahteraan
keluarganya, termasuk dalam hal menyediakan nafkah
untuk kebutuhan hidup mereka agar mereka dapat hidup
dengan baik dan terhindar dari kesulitan.

2. Al-Qur'an Surat Al-Baqarah (2:233):

“Ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua
tahun penuh, bagi yang ingin menyempurnakan
penyusuan. Dan kewajiban ayah memberi makan dan
pakaian kepada mereka (ibu dan anak) dengan cara yang
baik...”

Ayat ini menegaskan bahwa ayah, sebagai kepala
keluarga, bertanggung jawab untuk memberi natkah
kepada ibu dan anak-anaknya selama masa penyusuan,
yang juga mencakup kebutuhan dasar hidup lainnya.
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3. Hadis dari Rasulullah SAW: Nabi Muhammad saw.
bersabda:
“Sebaik-baik yang kamu nafkahkan adalah nafkah yang
kamu berikan untuk keluargamu.” (HR. Muslim)
Hadis ini menegaskan pula bahwa memberikan nafkah
kepada keluarga adalah salah satu amal ibadah yang
sangat dianjurkan dan memiliki nilai yang tinggi di sisi
Allah SWT.

4. Hadis tentang kewajiban suami: Nabi Muhammad saw.
bersabda:
“Setiap kamu adalah pemimpin, dan setiap pemimpin
akan dimintai pertanggungjawaban atas apa yang
dipimpinnya. Seorang suami adalah pemimpin bagi
keluarganya dan dia akan dimintai pertanggungjawaban
atas mereka.” (HR. Bukhari dan Muslim)
Hadis ini menegaskan bahwa suami/ ayah, sebagai kepala
keluarga, bertanggung jawab untuk memberi nafkah
kepada ibu dan anak-anaknya, yang juga mencakup
kebutuhan dasar hidup lainnya.
Secara keseluruhan, Islam mengajarkan bahwa mencari
nafkah untuk keluarga adalah tanggung jawab yang sangat
penting. Hal ini tidak hanya terkait dengan kebutuhan
materi, tetapi juga merupakan bentuk kepedulian terhadap
kesejahteraan spiritual dan fisik keluarga.

TUJUAN HIDUP MANUSIA MENURUT ISLAM

Allah menurunkan manusia ke muka bumi dengan
beberapa tujuan utama, yang dijelaskan dalam Al-Qur’an dan
Hadis. Berikut adalah beberapa tujuan utama penciptaan dan
penurunan manusia ke bumi, berikut kutipan singkat dalil
yang melandasinya:

178



pension tersebut harus memenuhi kaidah syar’i atau berbasis
Syariah. Sehingga pemahamaan mengenai kewajiban mencari
nafkah menurut Islam, tujuan hidup manusia menurut Islam,
konsep pension menurut Islam, perlu dan penting untuk
dipahami sehingga ketika menyusun perencanaan pensiun
tidak terjebak dalam pendekatan mekanistis ala sistem
konvensional,tetapi tetap berdasarkan ajaran Islam yang
dimensinya tidak hanya hal yang duniawi, tetapi juga
ukhrawi, kehidupan di akhirat.
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PENDAHULUAN

Waris merupakan salah satu aspek penting dalam
kehidupan manusia yang sering kali diabaikan hingga
akhirnya menimbulkan konflik di kemudian hari. Dalam
banyak kasus, pembagian harta warisan yang tidak terencana
dengan baik dapat menyebabkan perselisihan keluarga,
ketidakadilan, dan bahkan perpecahan di antara ahli waris.
Oleh karena itu, perencanaan waris menjadi sebuah
kebutuhan yang tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga
moral dan religius.

Dalam Islam, hukum waris telah diatur secara rinci
dalam Al-Qur'an dan Hadis, memberikan pedoman yang jelas
mengenai hak dan kewajiban setiap ahli waris. Namun, dalam
praktiknya, banyak individu yang kurang memahami
pentingnya perencanaan waris sejak dini. Tidak sedikit orang
yang menunda atau bahkan mengabaikan penyusunan wasiat,
hibah, atau instrumen hukum lainnya yang dapat memastikan
distribusi harta sesuai dengan prinsip keadilan dan
keharmonisan keluarga.

Buku ini hadir untuk memberikan pemahaman
komprehensif mengenai perencanaan waris, baik dari
perspektif hukum Islam maupun hukum positif yang berlaku.
Pembaca akan diajak untuk memahami konsep dasar waris,
pentingnya perencanaan sejak dini, serta berbagai metode
yang dapat digunakan untuk mengatur distribusi harta agar
sesuai dengan ketentuan syariat dan kebutuhan keluarga.
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Selain itu, buku ini juga membahas berbagai tantangan
yang sering muncul dalam pembagian waris, termasuk aspek
pajak, sengketa keluarga, serta peran mediator dalam
menyelesaikan konflik warisan. Dengan adanya pemahaman
yang lebih baik, diharapkan pembaca dapat mengambil
langkah-langkah proaktif dalam merencanakan warisan
mereka dengan bijak.

PENCANAAN WARIS

Perencanaan waris adalah suatu upaya untuk
menyalurkan  harta  peninggalan  seseorang  dengan
mempertimbangkan ketentuan figh mawaris, agar distribusi
harta tidak melanggar syariat Islam (Wahbah Az-Zuhaili,
2011). Dalam Islam mekanisme ini sangat penting sebab
pembagian harta melalui perencanaan serta berdasarkan
ketentuan syariah yang bertujuan untuk menjaga keadilan dan
kesejahteraan ahli waris.

Sering kita mendengar dari berita tentang konflik
perkara waris pada media masa sehingga dalam keluarga
terjadi tindak pidana yang tidak di inginkan. Masyarakat di
Indonesia baik muslim atau non muslim sering timbul
masalah dan cekcok yang mungkin akan mengakibatkan
hancurnya tali persaudaraan antar keluarga disebabkan oleh
pembagian waris yang belum jelas terencana dalam
pembagiannya. Hal ini tidak perlu terjadi jika waris sudah
direncanakan dan pihak yang bersangkutan memahami apa
yang sudah digariskan dalam hukum waris (Oemar
Moechthar, 2019).

Penulis mencoba untuk membahas tentang perencanaan
waris, serta instrument didalamya seperti tujuan perencanaan
waris, komponen utama dalam perencanaan waris, instrument
hukum dalam perencanaan waris, perencanaan waris dalam
berbagai sistem hukum dan tantangan dalam perencanaan
waris. Dengan demikian tulisan ini dapat mengarahkan hal
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PENDAHULUAN

Urgensi perencanaan keuangan berangkat dari prinsip
kelangkaan di dalam disiplin ilmu ekonomi. Dalam hal ini
kelangkaan bermakna terbatasnya sumber daya yang ada dan
banyaknya kebutuhan yang harus dipenuhi oleh manusia.
Oleh karena itu, dibutuhkan strategi pengalokasian yang tepat
untuk memprioritaskan kebutuhan mana yang harus dipenuhi
terlebih dahulu dengan sumber daya yang ada saat ini.
Strategi pengalokasian tersebut memunculkan tiga jenis
kebutuhan yaitu primer, sekunder, dan tersier. Idealnya
pemenuhan kebutuhan primer harus didahulukan daripada
sekunder, sedangkan kebutuhan sekunder harus dipenuhi
terlebih sebelum kebutuhan tersier.

Ekonomi Islam juga mengenal tingkatan pemenuhan
kebutuhan yaitu kebutuhan Dharuriyyat, Hajiyyat, dan
Tahsiniyyat (Lubis, 2013). Secara sederhana, kebutuhan
tersebut dapat dianalogikan dengan kebutuhan primer,
sekunder, dan tersier sebagaimana terdapat di ekonomi
konvensional. Namun demikian, ruang lingkup pemenuhan
kebutuhan tersebut sesungguhnya sangat berbeda. Jika
kebutuhan primer menyebutkan sandang, pangan, dan papan
sebagai kebutuhan manusia yang darurat, maka kebutuhan
dharuriyyat menyebutkan lima kebutuhan pokok yaitu hifdzu
dien, nafs, aql, nasl, dan maal (Lubis, 2013; Yusuf et al.,
2023).
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dan keterbatasan sumber daya manusia yang memahami
prinsip-prinsip syariah secara komprehensif, memerlukan
perhatian serius. Dengan edukasi yang berkelanjutan,
penguatan regulasi, serta kolaborasi yang efektif antara
pemerintah, lembaga keuangan, dan masyarakat, potensi
zakat, wakaf, dan takaful dapat dioptimalkan untuk
mendukung ketahanan ekonomi umat dan mewujudkan
kesejahteraan yang berkeadilan, baik di dunia maupun di
akhirat.
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Perkembangan perencanaan keuangan Islam di
Indonesia mengalami kemajuan yang signifikan sejak awal
tahun 2000-an. Perencanaan keuangan Islam mulai dikenal di
Indonesia seiring dengan berdirinya lembaga-lembaga
keuangan syariah, seperti Bank Muamalat Indonesia pada
tahun 1991, yang menjadi bank syariah pertama di negara ini.
Pemerintah Indonesia melalui Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
dan berbagai undang-undang, seperti Undang-Undang Nomor
21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, memberi
dukungan untuk pengembangan industri keuangan syariah.
Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya
perencanaan keuangan yang sesuai dengan prinsip-prinsip
syariah. Banyak lembaga pendidikan dan seminar yang
mengedukasi masyarakat tentang perencanaan keuangan
Islam. Lembaga keuangan syariah mulai menawarkan
berbagai produk dan layanan, termasuk tabungan, investasi,
dan asuransi yang sesuai dengan prinsip syariah. Hal ini
meningkatkan pilihan bagi masyarakat dalam merencanakan
keuangan mereka.

Adopsi teknologi dalam perencanaan dan manajemen
keuangan syariah melalui fintech, yang mempermudah akses
masyarakat untuk mendapatkan layanan keuangan syariah.
Meskipun berkembang pesat, masih terdapat tantangan,
seperti kurangnya pemahaman dan pengetahuan masyarakat
tentang produk dan layanan keuangan syariah serta regulasi
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yang harus terus diperbarui. Dengan potensi pasar yang
besar, terutama di kalangan generasi muda yang semakin
sadar akan pentingnya perencanaan keuangan yang beretika,
perencanaan keuangan Islam diprediksi akan terus tumbuh
dan berkembang di Indonesia. Secara keseluruhan,
perkembangan perencanaan keuangan Islam di Indonesia
menunjukkan tren positif dengan banyak peluang untuk
inovasi dan perluasan layanan.

Perkembangan perencanaan keuangan Islam di
indonesia mengalami kemajuan yang signifikan sejak awal
tahun 2000-an, dipicu oleh keberadaan lembaga keuangan
syariah yang semakin berkembang. Salah satu tonggak
sejarah adalah penderian Bank Muamalat Indonesia pada
tahun 1991 sebagai bank syariah pertama di negara ini. Bank
Muamalat didirikan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat
akan lembaga keuangan yang sesuai dengan prinsip-prinsip
Islam, dan ini menciptakan kesadaran yang lebih besar akan
perlunya perencanaan keuangan berbasis syariah di antara
masyarakat Indonesia (Putra & AF 2023).

Sejak  berdirinya Bank Muamalat, ketertarikan
terhadap perencanaan keuangan Islam semakin meningkat.
Penelitian menunjukkan bahwa perencanaan keuangan yang
baik meliputi pemahaman mengenai literasi keuangan, tujuan
investasi, dan manajemen risiko sesuai dengan prinsip
syariah (Rianto et al., 2022). Dalam konteks ini, literasi
keuangan menjadi elemen penting yang mempengaruhi
bagaimana individu dan keluarga mengelola keuangan
mereka, sehingga dapat mencapai kesejahteraan yang sesuai
dengan prinsip Islam (Fitria & Uyun, 2024).

Dalam beberapa tahun terakhir, perhatian terhadap
perencanaan keuangan Islam terus tumbuh, terutama melalui
program-program edukasi yang bertujuan meningkatkan
pemahaman masyarakat tentang pentingnya pengelolaan
keuangan secara efisien. Berbagai penelitian telah
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program-program literasi keuangan. Sebagai contoh,
program-program yang diusulkan oleh Suleiman et al.
Suleiman et al. (2022) untuk menciptakan konsumen yang
terinformasi dapat dijadikan acuan untuk meningkatkan
pemahaman masyarakat mengenai produk-produk keuangan
syariah dan manfaatnya serta risiko yang menyertai.
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PERENCANAAN
KEUANGANISLAM

Perencanaan keuangan adalah aspek krusial dalam kehidupan, yang
bertujuan untuk mencapai kestabilan dan kesejahteraan finansial.
Dalam Islam, pengelolaan keuangan tidak hanya berorientasi pada
keuntungan, tetapi juga harus selaras dengan prinsip-prinsip syariah,
seperti keadilan, transparansi, dan keberlanjutan. Buku ini mengulas
bagaimana konsep perencanaan keuangan dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari dengan berlandaskan nilai-nilai Islam.
Pembahasan dalam bab ini mencakup manajemen pendapatan dan
pengeluaran yang sesuai dengan syariat, termasuk pentingnya
menghindari riba, gharar, dan maysir dalam setiap transaksi
keuangan. Selain itu, konsep alokasi dana dalam bentuk zakat, infag,
dan sedekah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dalam
memastikan keseimbangan antara kepentingan individu dan sosial.
Investasi syariah juga menjadi bagian penting dalam perencanaan
keuangan Islam. Bab ini menguraikan berbagai alternatif investasi
halal yang dapat membantu individu mengembangkan aset tanpa
melanggar ketentuan syariah. Sukuk, reksa dana syariah, dan bisnis
berbasis syariah adalah beberapa instrumen yang dapat dijadikan
pilihan bagi mereka yang ingin mengoptimalkan keuangan dengan
cara yang bertanggung jawab dan berkah. Selain itu, perencanaan
keuangan Islam juga mencakup perlindungan finansial dalam bentuk
takaful atau asuransi syariah. Dengan sistem berbagi risiko dan
semangat tolong-menolong, takaful memberikan solusi bagi individu
yang ingin menjaga kestabilan finansial tanpa melanggar prinsip
Islam. Bab ini menjelaskan bagaimana takaful dapat berperan dalam
menciptakan ketahanan ekonomi bagi keluarga dan masyarakat.
Dengan pendekatan yang menyeluruh, buku ini memberikan
pemahaman komprehensif mengenai bagaimana perencanaan
keuangan Islam dapat diterapkan dalam berbagai aspek kehidupan
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